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PRAKATA 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang dan atas segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul Analisis 

Efektiviitas Dan Kontribusi Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah Dalam 

Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Pada Badan Pengelolahan 

Keuangan Dan Aset Daerah Sumatera Selatan sebagian persyaratan mencapai 

gelar sarjana S1 pada Falkultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah 

Palembang. 

Adapun penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu bab pendahuluan, 

bab kajian pustaka, bab metode penelitian, bab hasil dan pembahasaan, serta 

bab simpulan dan saran. Hasil penelitian ini menujukan masih adanya sumber-

sumber PAD yang tidak efektif dikarnakan masih banyak kendala yang ada 

dilapangan seperti turun naiknya suku bunga bank sehingga berdampak kepada 

penerimaan jasa giro, deposito, dan juga selisi nilai tukar rupiah dan kontribusi 

sumber-sumber PAD hanya pajak daerah yang memberikan kotribusi terhadap 

pendapat daerah, sementara itu sumber-sumber PAD yang lain seperti retribusi 

daerah, hasil kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD harus lebih 

ditingkatkan lagi.  

 Penulis menyadari penulisan skripsi ini tak luput dari kekurang dan 

kesalahan.  Skripsi ini tentu tidak akan selesai tanpa dorongan dan dukungan 
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ABSTRAK 

Virki Virwani/222015077/2019/Analisis Efektivitas dan Kontribusi Sumber-sumber 

Pendapatan Asli Daerah Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Sumatera Selatan 

pada Badan Pengolahan Keuangan dan Aset Daerah  Provinsi Sumatera Selatan  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa tidak efektifnya sumber-sumber 

PAD dan apa penyebab tidak efektifnya sumber-sumber PAD, serta bagaimanakah kontribusi 

sumber-sumber PAD dalam meningkatkan pendapatan asli daerah Sumatera Selatan. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis data deskritif kualitatif yaitu untuk 

mengumpulkan mencatat, menyusun, serta menganalisis dari peryajian data yang diperoleh dari 

Badan Pengelolahan Keuangan dan Aset Daerah Sumatera Selatan tahun 2014-2018. Penelitian ini 

menggunakan data sekuder berupa laporan realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah yang 

diperoleh dari Badan Pengelolahan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Hasil 

penelitian menujukan bahwa pajak daerah, dan retribusi daerah sudah efektif tapi. Hasil 

pengelolahan daerah yang dipisahkan  dan lan-lain PAD yang sah belum dikatakan efektif. Karna 

disebabkan oleh masih banyak kendala yang terjadi pada laba atas peryataan modal pada 

perusahaan milik daerah /BUMN dan bagian laba atas peryataan modal pada perusahaan milik 

swasta yang mengelolah kekayaan daerah seperti Prodexim, Swarna Dwipa dan naik turunya suku 

bunga bank sehingga berdampak kepada jasa giro, deposita dan juga selisih nilai tukar rupian. 

Kontribusi sumber-sumber PAD hanya pajak daerah yang berkontribusi terhadap pendapatan 

daerah sementara retribusi , hasil kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD harus lebih 

ditingkatkan lagi  

Kata kunci: efektivitas, kotribusi, sumber-sumber PAD 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Akuntansi Sektor Publik berkembang pesat di Indonesia dalam waktu 

singkat berkembang secara pesat seiring dengan adanya era baru dalam 

pelaksanaan otonomi daerah. Salah satu ketentuan MPR yaitu Tap MPR 

Nomor XV/MPR/1998 tentang “penyelengaraan otonomi daerah, pengaturan, 

pembagian dan pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan serta 

perimbangan keuangan pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia”. Merupakan landasan hukum bagi dikeluarkannya UU 

No.22 tahun 1999 tentang pemerintah pusat dan daerah sebagai dasar 

penyelengaraan Otonomi Daerah menurut Mardiasmo, (2012: 24). 

 Otonomi daerah memberikan implikasi timbulnya kewenangan dan 

kewajiban bagi daerahnya untuk melakukan berbagai kegiatan pemerintah 

secara lebih mandiri, tidak menggantungkan bantuan dari daerah pusat, mulai 

dari proses, perencanaan, monitoring, evaluasi dan pertanggung jawaban 

sehingga dalam rangka optimalisasi pelaksanaan otonomi daerah, daerah 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merumuskan kebijakan 

pemerintah khususnya di bidang keuangan. 

Kebijakan otonomi daerah memberikan wewenang bagi pemerintah 

daerah untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan daerahnya sendiri sesuai 

dengan ketentuan perundang–undangan, dari itu pemerintah membuat Undang-

Undang No. 23 tahun 2014  tentang pemerintahan daerah yang menjadi 



2 
 

 
 

landasan bagi perkembangan otonomi daerah di Indonesia, di dalam Undang-

Undang tersebut telah dijelaskan bahwa dalam rangka menyelengarakan 

pemerintahan daerah yang sesuai dengan amanat dalam Undang-Undang Dasar 

Tahun 1945, maka pemerintah daerah berkewajiban mengatur dan mengurus 

sendiri urusan pemerintahan berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas 

pembangunan, serta diarahkan untuk dapat mempercepat terwujudnya 

kesejahterahan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, pemberdayaan, 

dan peran serta dari masyarakat. 

Keberhasilan pemerintah daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah 

tergantung pada kemampuan peningkatan potensi sumber-sumber pendapatan 

yang terdapat dalam wilayahnya. Peningkatan potensi dapat dilakukan dengan 

cara mengoptimalisasikan pendapatan asli daerah (PAD), sehingga banyak 

kebutuhan daerah dapat dibiayai oleh pendapatan asli daerah (PAD) maka 

semakin mandiri pula tingkat keberasilan pelaksanaan otonomi daerah. 

Undang-Undang tentang pemerintahan daerah mampu untuk mengenali 

potensi sumber-sumber pendapatan untuk meningkatkan pendapatan asli 

daerah (PAD) guna mencapai kemandirian daerah. Salah satu bentuk dari 

adanya otonomi dalam hal fiskal adalah masing-masing daerah pasti memiliki 

anggaran tersendiri yang disebut anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD). Sesuai dengan Undang-Undang tentang pemerintahan daerah. APBD 

merupakan dasar pengelolahan keuangan daerah dalam masa satu tahun 

anggaran yang tersedia dari pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan 

daerah (Hartoyo, 2014). 
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Menurut UU No. 33 tahun 2014 tentang perimbangan keuangan antara 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah, pendapatan dalam APBD bersumber 

dari pendapatan asli daerah (PAD), dana perimbangan, dan dana lain-lain. 

Undang-Undang tersebut bisa diharapkan pemerintah agar lebih mandiri dalam 

penyelenggaraan di masing-masing daerah, hal ini dapat mendorong 

pemerintah daerah untuk lebih mandiri terutama di posisi finasial yang menjadi 

tolak ukur kemandirian suatu daerah yang dilihat dari tinggi reandahnya PAD.  

Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan lahan bagi daerah untuk 

memperoleh dana dalam kegiatan pelayanan publik , tetapi yang terjadi pada 

saat ini PAD masih merupakan penyumbang terkecil dalam hal pendanaan 

daerah Peran PAD dalam pemerintah daerah relatif sangat kecil untuk 

membiayai pembangunan daerah Julastiana dan Suartana (2013). Menurut 

Sulistyorini dalam Baihaqi (2011) pada prinsipnya semakin besar  kontribusi 

PAD terhadap pendapatan daerah akan menunjukkan semakin kecilnya 

ketergantungan daerah kepada pusat. 

Berdasarkan UU No. 33 Tahun 2004, pendapatan asli daerah bersumber 

dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain – lain PAD yang sah. Pajak daerah dan retribusi daerah 

biasanya menjadi sumber yang paling berpotensi untuk menambah perolehan 

PAD suatu daerah. Pendapatan asli daerah (PAD) dapat dijadikan sebagai 

sumber penerimaan yang signifikan bagi kegiatan penyelenggaraan pemerintah 

dan pembangunan. 



4 
 

 
 

Sumber-sumber pendapatan asli daerah tak lepas dari efektivitas dan 

kontribusi dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Efektivitas 

adalah tingkat angka pencapaian pemerintah dalam memungut dan mengelolah 

sumber-sumber pendapatan asli daerah  yang dibandingkan dengan target yang 

telah ditentukan sebelumnya. Efektivitas dapat dikatakan efektif jika suatu 

proses atau kegiatan dapat mencapai tujuan atau sasaran akhir. 

Kontribusi adalah angka yang diberikan sumber-sumber pandapatan asli 

daerah terhadap pendapatan daerah terhadap terhadap jumlah keseluruhan pada 

angka pada target yang ditetapkan, serta kontribusi digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana sumber-sumber pendapatan asli daerah memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan asli daerah (PAD). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mega dan Inggriani (2016) menujukan 

hasil tingkat efektivitas retribusi daerah dalam kategori cukup efektif, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fajar dan Difa (2016) menujukan 

hasil tingkat efektivitas pemungutan retribusi daerah termasuk kategori kurang 

efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Surtini (2017) menujukan 

hasil efektivitas sumber-sumber PAD cukup efektif, tingkat kontribusi sumber-

sumber PAD menujukan hasil sangat kurang, sementara penelitian yang 

dilakukan oleh Adawijaya dan Kusuma (2015) menujukan hasil tingkat 

efektivitas sumber-sumber PAD efektif dan kontribusi sumber-sumber PAD 

sangat baik.   
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Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang 

terletak di bagian Selatan Pulau Sumatera, Ibu Kota Provinsi ini adalah 

Palembang. Pada tahun 2014-2018 persentase sumber-sumber pendapatan asli 

daerah provinsi Sumatera Selatan mengalami naik turun, berikut adalah Tabel 

anggaran dan realisasi sumber-sumber pendapatan asli daerah.  

    Tabel I.1 

Anggaran dan Realisasi Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah Tahun 

2014-2018 
Dalam Jutaan 

No  Sumber PAD 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 Pajak Daerah 

Anggaran 

  

2,425,320,400  

  

2,510,784,537  

  

2,911,760,715  

  

2,911,883,386  

  

2,990,093,000  

Realisasi 

  

2,267,779,726  

  

2,324,865,133  

  

2,378,960,064  

  

2,835,049,448  

  

3,267,206,252  

%  93,50   92,60   81,70  97,36  109,27  

2 
Retribusi 

Daerah 

Anggaran 

       

13,141,360  

       

13,495,183  

       

18,261,896  

       

14,542,756  

       

10,618,399  

Realisasi 

       

11,442,669  

       

17,229,350  

       

18,403,609  

       

15,447,784  

       

11,865,489  

%  86,92   127,67   100,78   106,22   111,74  

3 

Hasil 

Pengelolaan Anggaran 

       

49,508,322  

     

197,697,165  

       

56,648,713  

       

79,561,220  

       

86,765,902  

Kekayaan Realisasi 

       

30,666,098  

       

60,861,027  

       

62,837,135  

       

56,104,074  

       

82,855,120  

Daerah %  61,95   30,78   110,92   70,52   95,49  

4 
Lain-lain PAD 

yang Sah 

Anggaran 

     

107,754,005  

     

150,000,009  

     

107,236,983  

     

159,373,663  

     

362,133,327  

Realisasi 

     

112,803,726  

     

131,570,901  

       

85,976,735  

     

125,037,317  

     

166,088,314  

%  104,69   87,71   80,17   78,46   45,87  

Sumber : BPKAD Provinsi Sumatera Selatan 2019 

 

Berdasarkan Tabel I.1 di atas, menunjukkan bahwa persentase sumber-

sumber PAD sudah dapat dikatakan cukup efektif, namun ada beberapa sumber 

PAD yang tergolong masih kurang efektif. Sumber-sumber pendapatan asli 

daerah dapat dikatakan efektif jika telah mencapai angka persentasi 80%, 

Dapat kita lihat pada Tabel I.1 ditahun 2014 hampir seluruh sumber PAD telah 

efektif, kecuali hasil pengelolaan kekayaan daerah yang masih belum dapat 
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dikatakan  efektif. Kemudian ditahun 2015 hasil pengelolaan kekayaan daerah 

kembali mengalami penurunan yang jauh dapat dikatakan efektif. Pada tahun 

2016 angka persentasi seluruh bagian sumber PAD sudah efektif namun, 

ditahun 2017 beberapa sumber PAD mengalami penurunan kembali dibagian 

hasil pengelolaan kekayaan daerah dan lain-lain PAD. Ditahun 2018 hampir 

seluruh sumber PAD dapat dikategorikan efektif, dilihat pada table I.1 pajak 

daerah memiliki persentase yang sangat efektif begitu juga dengan retribusi 

daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah, hanya saja sumber lain-lain 

PAD yang sah kembali mengalami penurunan dan jauh dari kata efektif.   

Kinerja pemerintah provinsi sumatera selatan sudah masuk dalam level 

sedang atau dengan kata lain peranan pemerintah pusat sudah mulai berkurang 

mengingat daerah yang bersangkutan dari tingkat kemandirian mampu 

melaksanakan otonomi daerah, tetapi jika dilihat dari realisasi anggaran selama 

lima tahun terakhir yaitu pada tahun 2014-2018 terus mengalami kenaikan dan 

penurunan. Hal ini dikarenakan sumber-sumber PAD yang dihasilkan 

mengalami penurunan ini mengakibatkan pertentangan antara teori dengan 

kenyataan yaitu, semakin tinggi ketergantungan daerah terhadap bantuan pihak 

ekstern (terutama pemerintahan pusat dan provinsi semakin rendah dan 

demikian pula sebaliknya). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas mengenai 

pentingnya sumber-sumber pendapatan asli daerah dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerah maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Analisis Efektivitas dan Kontribusi Sumber-Sumber 
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Pendapatan Asli  Daerah Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Pada Badan Pengelolahan Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan “ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat 

dikemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor penyebab tidak efektifnya sumber-sumber PAD? 

2. Bagaimanakah kontribusi sumber-sumber PAD dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui mengapakah tidak efektifnya sumber-sumber PAD. 

2. Mengetahui bagaimanakah kontribusi sumber-sumber PAD dalam 

meningkatan pendapatan asli daerah.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah: 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis diharapkan agar dapat meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan tentang pendapatan asli daerah. 

2. Bagi Badan Pengelolahan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 
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Diharapkan sebagai bahan referensi Badan Pengelolahan Keungan dan 

Aset Daerah dan bagi pemerintah sebagai bahan acuan atau referensi 

untuk meningkatkan penerimaan sumber-sumber PAD. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

almamater agar dapat menjadi referensi dan informasi bagi pihak-

pihak yang inggin mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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